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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variable 
persfektif harga, kualitas produk, citra merek, dan komunitas merek terhadap 
keputusan pembelian sepedamotor Honda Beat esp yang mengalami penurunan 
penjualan sebanyak 60.000 unit pada bulan Desember tahun 2017. Studi kasus 
yang dilakukan adalah kepada anggota All Bikers Solo (komunitas sepedamotor 
Honda Beat dikota Solo).  
Teknik pengambilan sample yang digunakan yaitu menggunakan teknik 
probability sampling dan di hitung menggunakan analaisis regresi berganda. 
Penentuan pengambilan sampel dalam penelitian ini berdasarkan pada rumus 
slovin yang menghasilkan perhitungan jumlah populasi sebanyak 150 anggota dan 
jumlah sampel sebanyak 108 anggota  yang dibulatkan yaitu menjadi 110 anggota. 
 Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) variable persfektif 
harga tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,324 < 0,05. (2) variable kualitas produk berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 > 
0,05. (3) variable citra merek tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian dengan nilai signifikansi sebesar 0,152 < 0,05. (4) variable komunitas 
merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai 
signifikasi sebesar 0,000 > 0,05.  
 
Kata Kunci : Persfektif harga, kualitas produk, citra merek, komunitas merek 
dan keputusan pembelian. 
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ABSTRACT 
  
The objective of this research is to aware the effect of rating perspective 
variable, product quality, image branding and community branding toward 
purchase Decision of Honda Beat esp has decreased as many as 60.000 units on 
December 2017. Case study has been implemented towards All Bikers Solo 
members (Honda Beat community in Solo area). 
Technique collecting sample used probability sampling technique and 
calculated by multiple regression analysis. Collecting sample in this research 
based on Slovin formula in a whole generated population of 150 members and in a 
whole sampling from 108 members rounding become 110 members. 
The result of this research as follows: (1) Rating perspective variable not 
significantly affected on purchasing decision by the significance value 0,324 < 
0,05. (2) Product quality variable significantly affected on purchasing decision by 
the significance value 0,002 > 0,05. (3) Image branding variable not significantly 
affected on purchasing decision by the significance value 152 < 0,05. (4) 
Community branding variable significantly affected on purchasing decision by the 
significance value 000 > 0,05. 
 
 
Keyword: Rating perspective, product quality, image branding, community 
branding and purchase decision. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang Masalah  
Industri sepeda motor nasional merupakan insdustri yang masih terus 
mengalami pertumbuhan. Pertumbuhan ini di dorong oleh kebutuhan masyarakat 
Indonesia akan alat transportasi yang murah dan fleksibel untuk menunjang 
aktivitasnya, Indonesian Commercial Inteligence (2009). Pesatnya perkembangan 
industri sepeda motor menyebabkan meningkatnya jumlah produk sejenis dengan 
berbagai merek di pasar. 
Disamping pertumbuhan tersebut pada tahun 2014-2017 penjualan sepeda 
motor di Indonesia mengalami penurunan yang sangat drastis hal itu menandakan 
bahwa daya beli masyarakat terhadap sepeda motor baru akhir-akhir ini semakin 
rendah padahal setiap tahunnya, Agen Pemegang Merek (APM) sepeda motor di 
Tanah Air selalu menawarkan produk baru dengan tampilan yang lebih segar 
untuk merangsang penjualan.  
Berdasarkan total penjualan sepeda motor dari kelima anggota Asosiasi 
Industri Motor Indonesia (AISI) yaitu Honda, Yamaha, Suzuki, Kawasaki, dan 
TVS tercatat sebanyak 7.908.941 unit terdistribusi pada tahun 2014, sedangkan 
pada tahun berikutnya turun cukup drastis di angka 6.480.155 unit, penjualan 
turun lagi menjadi 5.931285 unit pada tahun 2016. Bukannya mengalami 
perbaikan, pendistribusian sepeda motor kembali mengalami penurunan sepanjang 
tahun 2017 yang hanya mencapai 5.886.103 unit penjualan.   
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Berdasarkan data penjualan tersebut yang lebih menarik adalah data pada 
penjualan motor Honda yang dimana produsen Honda selalu memimpin pasar 
penjualan motor di Indonesia, dan sedangkan pada tahun 2017 produsen Honda 
mengalami penurunan ksuhusnya pada sepedamotor Beat eSP yang pada bulan 
November 2017 mampu menjual 163.000 unit dan pada bulan selanjutnya 
mengalami penurunan sebanyak 60.000 unit penjualan. (Motomaxone.com).  
Penurunan penjualan Honda Beat eSP pada tahun 2017 di pengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya adalah kualitas dari produk yang merubah bentuk 
body menjadi lebih ramping dan kualitas dari cat motor yang tidak terlalu 
menarik, tidak hanya itu faktor lain diantaranya adalah citra merek yang harus 
bersaing dengan merek-merek dri produsen lain sedangkan dari faktor harga 
hampir sama dengan produsen lainnya yaitu Rp. 14.500.000,00.   
Situasi persaingan yang ketat membuat keberadaan merek menjadi sangat 
penting karena merek merupakan representasi nilai yang ditawarkan sebuah 
produk kepada konsumen. Merek menjadi sebuah kontrak kepercayaan antara 
perusahaan dan konsumen, karena merek menjamin adanya konsistensi bahwa 
sebuah produk akan selalu dapat menyampaikan nilai yang diharapkan konsumen 
darinya (Janita, 2009:4).  
Dalam upaya tersebut perusahaan harus meningkatkan kualitas produk 
agar dapat merebut pangsa pasar yang di inginkan perusahaan. karena kualitas 
produk yang berkualitas adalah produk yang mampu memberikan hasil yang lebih 
dari yang diharapkan. Konsumen akan menyukai produk yang menawarkan 
kualitas, kinerja, dan pelengkap inovatif yang terbaik (Hadi, 2002). Maka dari itu, 
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setiap perusahaan haruslah meningkatkan kualitas produk khususnya untuk 
seseorang produsen yang bergelut di bidang otomotif  agar dapat bersaing dan 
mendapatkan kepercayaan dari konsumen sehingga konsumen berkeinginan dan 
memutuskan untuk membeli produk tersebut. 
Keputusan pembelian merupakan usaha konsumen untuk 
mengidentifikasikan semua pilihan yang mungkin dapat memecahkan persoalan 
itu dan menilai pilihan-pilihan secara sistematis dan obyektif serta sasaran-
sasarannya yang menentukan keuntungan dan kerugiannya masing-masing.  
Keputusan seseorang dalam menentukan pembelian selain dari keinginan 
untuk menentukan pilihan sendiri tetapi juga ada faktor yang menentukan 
seseorang dalam melakukan keputusan diantaranya harga, kualitas produk, citra 
merek, dan komunitas merek. Karena khususnya dalam bidang otomotif seorang 
pelanggan sangat membutuhkan keempat faktor tersebut. 
Penelitian tentang keputusan pembelian sepeda motor Honda sudah 
dilakukan oleh Muhammad Agus Wahid yang melakukan penelitiannya pada 
Pengguna Motor Matik Suzuki NEX FI. Analisis penelitiannya menggunakan 
metode SEM (Structural Equation Modelling) hasil analisisnya diketahui dari 
pengujian hipotesis yang dilakukan membuktikan bahwa ada pengaruh yang 
searah antara kualitas produk, citra merek, nilai pelanggan dengan keputusan 
pembelian. 
Melihat penelitian yang dilakukan Sri Wahyuni tahun 2013 yang 
melakukan penelitian pada pengguna Skuter Matik Merek Honda di Kota 
Semarang. “Analisisnya menggunakan metode Structural Equation Model (SEM) 
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menghasilkan bahwa adanya pengaruh positif antara kualitas produk, citra merek, 
dan layanan purna jual terhadap keputusan pembelian” memberikan acuan 
terhadap peneliti untuk melakukan penelitian penjualan sepedamotor khususnya 
pada produk Honda Beat eSP yang mengalami penurunan penjualan pda tahun 
2017 dengan judul Keputusan Pembelian Kendaraan Bermotor melalui Perspektif 
Harga, Kualitas Produk, Citra Merek, dan Komunitas Merek. 
 
1.2 Identifikasi Masalah  
Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat di definisikan sebagai 
berikut :  
 Penurunan pasar sepedamotor di Indonesia mengalami penurunan yang 
cukup drastis pada tahun 2014-2017, khususnya pada penjualan sepedamotor 
Honda Beat eSP yang mengalami penurunan penjualan sebanyak 60.000 unit pada 
bulan November-Desember 2017. Penurunan penjualan tersebut disebabkan oleh 
faktor-faktor yang dipertimbangkan oleh konsumen dalam menentukan keputusan 
pembelian sepedamotor Honda diantaranya : harga, kualitas produk, citra merek, 
dan komunitas merek  
1.3 Batasan Masalah  
Batasan masalah dalam penelitian ini pada persfektif harga, kualitas 
produk, citra merk, dan komunitas merk. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui keputusan pembelian konsumen terhadap produk, khususnya produk 
kendaraan roda dua melalui beberapa variable diatas. 
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1.4 Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah dan Batasan yang sudah ditentukan, 
maka rumusan masalah adalah sebagai berikut :  
1. Apakah persfektif harga berpengaruh pada keputusan pembelian? 
2. Apakah kualitas produk berpengaruh pada keputusan pembelian? 
3. Apakah citra merk berpengaruh pada keputusan pembelian? 
4. Apakah komunitas merk berpengaruh pada keputusan pembelian?  
 
1.5 Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian adalah sasaran yang ingin dicapai penulis, tujuan penelitian 
ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui apakah perfektif harga berpengaruh kepada keputusan 
pembelian.  
2. Untuk mengetahui kualitas produk berpengaruh pada keputusan 
pembelian.  
3. Untuk mengetahui apakah citra merk berpengaruh pada keputusan 
pembelian.  
4. Untuk mengetahui apakah komunitas merk berpengaruh pada keputusan 
pembelian. 
1.6 Manfaan Penelitian  
Penelitian yang dilakukan diharapkan memberikan manfaat secara teoritis dan 
praktis. 
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1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis yang diharapkan pada penelitian ini adalah mampu 
memperkaya teori-teori persfektif harga, kualitas produk, citra merk, dan 
komunitas merk terhadap keputusan pembelian.   
2. Manfaat praktis  
Manfaat prktis yang dapat di peroleh adalah sebagai berikut:  
a. Pada perusahaan 
Yaitu mengetahui pengaruh yang di timbulkan dari penelitian ini 
melalui beberapa variable yang di antaranya adalah persfektif harga, 
kualitas produk, citra merk, dan komunitas merk.   
b. Pada peneliti  
Memberikan pengertian atau pemahaman dari system penjualan dan 
pembelian khususnya pada produk sepeda motor.  
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BAB II 
 KAJIAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori  
2.1.1 Persfektif Harga  
 
 Perspektif harga adalah salah satu faktor penentu penting dalam keputusan 
pembelian konsumen, dan berbagai taktik penentuan harga telah dikembangkan 
oleh produsen dan pengecer untuk menciptakan persepsi harga yang lebih baik 
dari konsumen, Carlson dan Hardesty (2007). Di antara berbagai taktik penetapan 
harga, pembubuhan harga sementara (TRP) dan penetapan harga unit (UP) dapat 
dibedakan dari yang lain karena tidak melibatkan perubahan atau pengurangan 
terhadap harga eceran tetapi hanya sekadar mengubah harga menjadi bentuk yang 
berbeda. 
Menurut Kotler (2005), harga adalah sejumlah uang yang dibebankan 
untuk sebuah produk atau jasa. Secara lebih luas, harga adalah keseluruhan nilai 
yang ditukarkan konsumen untuk mendapatkan keuntungan dari kepemilikan 
terhadap sebuah produk atau jasa. Menurut Tjiptono (2002), Harga merupakan 
satuan moneter atau ukuran lainnya (termasuk barang dan jasa lainnya) yang, 
ditukarkan agar memperoleh hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau 
jasa. Berdasarkan teori-teori tersebut peneliti memilih Persfektif Harga sebagai 
salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian. 
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2.1.2 Kualitas Produk  
 
 Carter (2008) mengingatkan betapa sulitnya mempengaruhi persepsi 
konsumen, terlebih besarnya nilai dan kualitas produk. Kualitas produk dapat 
diukur dari derajat kemudahan dan kebebasan konsumen untuk mempergunakan 
produk tersebut, yang pada akhirnya meningkatkan kinerjanya (Setiawan, 2011). 
Kualitas produk menjadi pertimbangan penting bagi konsumen yang dipercaya 
mampu merubah dan mengarahkan keputusan pembelian. Sebuah produk tidak 
hanya dirancang memiliki fitur-fitur yang menarik bagi konsumen untuk 
membelinya. 
Manzano (2009) menyatakan sebuah produk juga harus dirancang untuk 
memberikan kemudahan bagi konsumen saat menggunakannya. Menekan pada 
banyak perusahaan, bahwa kunci keberhasilan produk agar dapat diterima oleh 
pasar (konsumen), khususnya produk dengan muatan teknologi adalah persepsi 
kualitas produk. Dengan kata lain kualitas produk apabila teknologi yang 
dirancang mudah untuk dipahami sistem kerjanya, (Purkayastha (2009).  
Kotler dan Amstrong, (2002) mendefinisikan Kualitas produk sebagai 
kemampuan suatu produk untuk melaksanakan fungsinya, meliputi daya tahan, 
keandalan, ketepatan, kemudahan operasi dan perbaikan serta atribut bernilai 
lainya. Menurut American Society for Quality Control kualitas adalah 
keseluruhan ciri serta sifat suatu produk atau pelayanan yang berpengaruh pada 
kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat. 
Kualitas produk adalah kemampuan produk untuk memuaskan kebutuhan 
atau keinginan konsumen, Cannon dkk (2008:286). Definisi lain kualitas produk 
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adalah karakteristik produk atau jasa yang bergantung pada kemampuannya untuk 
memuaskan kebutuhan konsumen yang dinyatakan atau diimplikasikan, Kotler 
dan Armstrong (2008:272). 
Menurut Kotler dan Keller  (2009:143), kualitas produk adalah totalitas 
fitur dan karakteristik produk atau jasa yang bergantung pada kemampuannya 
untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat. 
Sedangkan menurut Ginting (2012:96), kualitas produk adalah 
kemampuan suatu produk untuk meragakan fungsinya. Kualitas produk adalah 
salah satu sarana positioning utama pemasar. Kualitas mempunyai dampak 
langsung pada kinerja produk atau jasa, oleh karena itu, kualitas berhubungan erat 
dengan nilai dan kepuasan pelanggan, (Kotler dan Amstrong (2008:272)  
2.1.3 Citra Merek 
 
Peter & Olson (dalam Lutiary Eka Ratri, 2007) Citra merek didefinisikan 
sebagai persepsi konsumen dan preferensi terhadap merek, sebagaimana yang 
direfleksikan oleh berbagai macam asosiasi merek yang ada dalam ingatan 
konsumen. Meskipun asosiasi merek dapat terjadi dalam berbagai macam bentuk 
tapi dapat dibedakan menjadi asosiasi performansi dan asosiasi imajeri yang 
berhubungan dengan atribut dan kelebihan merek. 
Citra merek (Brand Image) merupakan representasi dari keseluruhan 
persepsi terhadap merek dan dibentuk dari informasi dan pengalaman masa lalu 
terhadap merek itu. Citra terhadap merek berhubungan dengan sikap yang berupa 
keyakinan dan preferensi terhadap suatu merek. Konsumen yang memiliki citra 
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yang positif terhadap suatu merek, akan lebih memungkinkan untuk melakukan 
pembelian, Setiadi (2003).  
Citra merek melahirkan kepercayaan dan citra positip bagi produk dan 
perusahaan. Produk akan lebih mudah diterima oleh konsumen apabila terbukti 
atau mampu menunjukkan kinerja sesuai dengan komitmen perusahaan, Reid dan 
Levy (2008). Sedangkan pengertian menurut Turkyılmaz dan Ozkan, (2007) 
mengidentifikasi citra merek merupakan proses evaluasi yang mengacu pada 
pengalaman memakai seorang konsumen. 
Konsumen melakukan evaluasi dari nilai customization and reliability atas 
produk dan jasa yang diterima oleh mereka. Customization diartikan sebagai nilai 
yang dirasakan oleh konsumen atas kesesuaian barang dan jasa dengan harapan 
dan kebutuhan mereka. Sedangkan reliability akan dinilai oleh konsumen dengan 
melihat dari kinerja, standar dan efisiensi saat mempergunakan produk atau jasa 
tersebut. Kedua unsur inilah yang menjadikan suatu produk mampu merubah 
keputusan pembelian, Weijters (2007).   
Merek menawarkan dua jenis manfaat yaitu manfaat fungsional dan 
manfaat emosional (Aaker & Joachimstahler, 2000) (dalam Ferrinadewi, 2008: 
139) manfaat fungsional mengacu pada kemampuan fungsi produk yang di 
tawarkan. Sedangkan manfaat emosional adalah kemampuan merek untuk 
membuat penggunanya merasakan sesuatu selama proses pembelian atau selama 
konsumsi. 
Manfaat lain yang di tawarkan merek kepada konsumen adalah manfaat 
simbolis, Heggelson & Suphelen (2004). Manfaat simbolis mengacu pada dampak 
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psikologis yang akan diperoleh konsumen ketika ia menggunakan merek tersebut 
artinya merek tersebut akan mengkomunikasikan siapa dan apa konsumen pada 
konsumen lain. Ketika konsumen menggunakan merek tertentu maka ia akan 
terhubung dengan merek tersebut artinya konsumen akan membawa serta citra 
dari pengguna sekaligus karakteristik merek itu sendiri. 
2.1.4 Komunitas Merek 
 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) di jelaskan bahwa 
komunitas adalah kelompok organisme (orang dan sebagainya) yang hidup dan 
saling berinteraksi dari suatu daerah tertentu seperti masyarakat; paguyuban. 
Sementara itu kelompok di jelaskan sebagai kumpulan, golongan, gugusan 
(tentang orang, binatang dan sebagainya) yang merupakan kesatuan beridentitas 
dengan adat istiadat dan sistem norma yang mengatur pola-pola interaksi antara 
manusia itu. Jadi dapat di simpulkan bahwa komunitas juga kelompok Maka dari 
itu dalam penelitian ini peneliti memakai istilah kelompok.  
Morandin, dan Bergami (2013) menyatakan bahwa keberadaan komunitas 
suatu merek atau produk (komunitas merek) dapat dijadikan lahan peluang baru 
bagi pemasar untuk digarap lebih lanjut. Hal ini disebabkan karena komunitas 
kadang juga membangun budaya konsumtif dimana loyalitas konsumen terhadap 
merek atau produk tertentu (loyalitas merek) juga berperan dalam meningkatkan 
konsumsi produk tersebut. 
Pelanggan yang loyal pada umumnya akan melanjutkan pembelian merek 
tersebut walaupun dihadapkan pada banyak alternatif merek produk pesaing yang 
menawarkan karakteristik produk yang lebih unggul dipandang dari berbagai 
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sudut atributnya. Bila banyak pelanggan dari suatu merek masuk dalam kategori 
ini berarti merek tersebut memiliki ekuitas merek yang kuat.  
2.2 Penelitian Terdahulu  
 
Tabel 2.1 
 Penelitian yang Relevan 
 
No. Penuis Tahun Hasil 
1.  Ade Nena Supriatin 
dan Toto Sugiharto, 
Ph.D 
2008 Variabel fasilitas, harga, dan 
citra perusahaan berpengaruh 
secara serempak atau 
bersamasama berpengaruh 
terhadap kepuasan konsumen 
Tmbookstore. Variabel 
fasilitas diwakili oleh faktor 
layout penyedia jasa selalu 
memberikan kesan baik bagi 
konsumen, variabel  harga 
diwakili oleh faktor harga 
yang diberikan sesuai dengan 
mutu produk yang ditawarkan 
dan variabel citra perusahaan 
diwakili oleh faktor karyawan 
cepat tanggap, ramah dan 
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sopan. Ketiga variabel 
tersebut memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kepuasan 
konsumen. Secara parsial 
variabel harga dan citra 
perusahaan berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap kepuasan konsumen. 
Sebaliknya, variabel fasilitas 
dalam model ini tidak 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan 
konsumen.  
2.  Dermawan Sandro  2013 Kualitas produk berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap keputusan 
pembelian, Ftur berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap keputusan 
pembelian, Desain 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan 
pembelian 
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3.  Wening Mustikasari 2013 Dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan dapat 
diketahui bahwa terdapat 
pengaruh yang sangat kuat 
antara Kualitas Produk (X1), 
Desain Produk (X2) dan 
Harga (X3) secara bersama-
sama (simultan) terhadap 
Keputusan Pembelian Kopiah 
merek Gading Gajah (Y).  
Dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan dapat 
diketahui bahwa Kualitas 
Produk (X1) mempunyai 
pengaruh yang signifikan 
secara parsial terhadap 
variabel terikat yaitu 
Keputusan Pembelian kopiah 
merek Gading Gajah (Y). 
Desain Produk (X2) 
mempunyai pengaruh yang 
signifikan secara parsial 
terhadap variabel terikat yaitu 
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Keputusan Pembelian kopiah 
merek  
Gading Gajah (Y). Harga 
(X1) mempunyai pengaruh 
yang signifikan secara parsial 
terhadap variabel terikat yaitu 
Keputusan Pembelian (Y). 
Dan variabel Desain Produk 
(X2) memiliki pengaruh yang 
lebih dominan. Dikarenakan 
desain produk kopiah merek 
Gading Gajah memiliki 
desain yang inovatif dan 
variatif, Dan selalu menjadi 
daya tarik tersendiri bagi 
konsumen. 
4.  Ardi Ansah 2017 Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa desain produk, 
promosi serta citra merek 
secara simultan memiliki 
hubungan yang signifikan 
terhadap keputusan 
pembelian sehingga hipotesis 
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yang diajukan terbukti 
kebenaranya. Hal ini 
ditunjukkan dalam hasil uji F 
yaitu Fhitung 12,241 > Ftabel 
2,70, Nilai Sig. 0,000 < 0,05. 
Artinya dapat disimpulkan 
bahwa ketiga variabel 
tersebut semakin bagus maka 
semakin bagus pula 
keputusan pembelian.  
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel Desain 
Produk (X1) secara parsial 
berpengaruh terhadap 
Keputusan Pembelian (Y). 
Hal ini dibuktikan dengan 
hasil uji signifikan parsial 
dengan nilai thitung 2,457 > 
ttabel 1,984. Artinya bahwa 
semakin bagus desain produk, 
maka semakin bagus pula 
keputusan pembelian sepatu 
Nike di Sport Station Solo. 
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Berdasarkan hasil analisis 
koefisien determinasi bahwa 
Adjusted R square = 0,254 
atau 25,4%. Hal ini 
menunjukkan bahwa 
kontribusi semua variabel 
independen yang berupa 
Desain Produk (X1), Promosi 
(X2), Citra Merek (X3) 
terhadap variabel dependen 
yaitu Keputusan Pembelian 
(Y) sebesar 25,4%, 
sedangkan sisanya sebesar 
74,6% dapat dijelaskan oleh 
variabel lain di luar model 
dalam penelitian ini. 
5.  Aditya Wardhana 2016 Loyalitas merek yang 
meliputi resiko yang diterima, 
inersia, kebiasaan, 
keterlibatan, kepuasan, dan 
hubungan dengan penyedia 
produk atau jasa, disimpulkan 
bahwa loyalitas merek 
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Toyota sudah cukup terwujud 
pada anggota komunitas 
Toyota. 
6.  Djamaludin Malik, 
dkk. 
2018 Strategi harga yang dilakukan 
oleh PT. Nusantara Sakti 
Cabang Simongan Semarang 
antara lain: a) Daftar harga, 
yaitu dengan menyediakan 
harga yang terjangkau oleh 
semua konsumennya. b) 
Potongan harga, yang 
dilakukan dengan 
memberikan potongan harga 
produk dengan memberikan 
cash back pada penjualan 
tunai. c) Jenis pembayaran, 
yang dilakukan dengan cara 
menyediakan pembayaran 
kredit dan pembayaran tunai, 
menyediakan leasing sendiri 
untuk semua konsumen 
kredit, serta pembayaran 
melalui online.    
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7.  Asghar Afshar 
Jahansahni. 
 
2011 Menurut analisis statistik di 
bagian ini, hasilnya 
menunjukkan bahwa layanan 
pelanggan dan kualitas 
produk telah berpengaruh 
pada kepuasan pelanggan dan 
juga ada hubungan positif 
antara layanan pelanggan dan 
kualitas produk dengan 
kepuasan dan loyalitas 
pelanggan dalam konteks 
industri otomotif India. 
Temuan dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa kualitas 
layanan pelanggan dan 
kualitas produk di Tata Motor 
Perusahaan meningkatkan 
kepuasan pelanggan, dan juga 
ada hubungan positif antara 
kepuasan pelanggan dan 
loyalitas pelanggan dalam 
konteks industri otomotif 
India.  
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2.3 Kerangka Pemikiran  
Kerangka pemikiran digunakan untuk membantu peneliti yang dilakukan 
oleh seorang peneliti, kerangka ini berisi tentang alur bagaimana penelitian ini 
akan dilakukan. Berikut kerangka penelitian yang akan digunakan peneliti untuk 
membantu penelitiannya :  
 
 
 
  
 
 
 
Keterangan :  
X  : Variabel Independen  
Y  : Variabel Dependen 
H1  : Hipotesis 1 
H2 : Hipotesis 2 
H3 : Hipotesis 3 
H4 : Hipotesis 4  
Kualitas Produk  
 
Persfektif Harga 
Citra Merek 
 
Komunitas 
Merek 
 
Keputusan 
Pembelian 
X1 
X2 
X3 
X4 
Y 
H1 
H3 
H2 
H4 
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2.4 Hipotesis 
 
Hipotesis adalah suatu pernyataan sementara atau dugaan yang paling 
memungkinkan yang harus dicari kebenarannya, salahsatu ciri pokok dari 
hipotesis yaitu Hipotesis harus bebas nilai, artinya nilai-nilai yang dimiliki 
peneliti dan pereferensi subjektivitas tidak memiliki tempat didalam pendekatan 
ilmiah seperti halnya dalam hipotesis, Juliansyah (2013). Berdasarkan kerangka 
pemikiran teoritis diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sebagaiberikut : 
Keputusan pembelian suatu produk khususnya pada produk kendaraan 
roda 2 (dua) atau kendaraan bermotor dipengaruhi oleh kualitas produk, karena 
menurut kolter dan keller (2009:143), kualitas produk adalah totalitas fitur dan 
karakteristik produk atau jasa yang bergantung pada kemampuannya untuk 
memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat. Sedangkan menurut Ginting 
(2012;96) kualitas produk adalah kemampuan suatu produk untuk meragakan 
fungsinya. Selain melalui kualitas produk keputusan di pengaruhi oleh persfektif 
harga, karena persfektif harga menjadi sudut pandang yang sangat penting dalam 
pembelian sebuah produk.  
Selanjutnya keputusan pembelian dipengaruhi oleh citra merek, karena 
menurut Setiadi tahun (2003) dalam jurnalnya menyebutkan bahwa citra merek 
merupakan representasi dari kesuluruhan perserpsi terhadap merek dan dibentuk 
dari informasi dan pengalaman masalalu terhadap merek itu. Citra terhadap merek 
berhubungan dengan sikap yang berupa keyakinan dan prefensi terhadap suatu 
merek.  
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Konsumen yang memiliki citra merek positif terhadap seuatu merek, akan 
lebih memungkinkan untuk melakukan pembelian. Dan ada juga keputusan 
pembelian yang dipengaruhi oleh komunitas merek, karena komunitas dapat 
menjadi media ampuh untuk strategi pemasaran seiring dengan berkembangnya 
konsep pemasaran komunitas dimana merek memanfaatkan komunitas sebagai 
bentuk pemasaran yang menjadi semakin penting.  
 
H1 : Persfektif Harga Berpengaruh Pada Keputusan Pembelian.  
Menurut Tjiptono (2002), Harga merupakan satuan moneter atau ukuran 
lainnya (termasuk barang dan jasa lainnya) yang ditukarkan agar memperoleh hak 
kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau jasa. Persfektif harga dalam 
keputusan pembelian menjadi salahsatu hal yang paling penting karena memiliki 
beberapa peranan, yang diantaranya adalah (1) peranan alokasi harga, adanya 
harga dapat membantu para pembeli untuk memutuskan cara mengalokasi daya 
belinya pada berbagai jenis barang dan jasa. (2) peranan informasi dari harga, hal 
ini terutama bermanfaat dalam situasi dimana pembeli mengalami kesulitan untuk 
menilai faktor produk atau manfaatnya secara objektif.  
H2 : Kualitas Produk Berpengaruh Pada Keputusan Pembelian. 
Menurut Kolter dan Amstrong kualitas produk adalah salahsatu sarana 
positioning utama pemasar. Kualitas mempunyai dampak langsung pada kinerja 
produk atau jasa, olehkarena itu kualitas berhubungan erat dengan nilai dan 
kepuasan pelanggan. Secara tidak kualitas produk menjadi sudut pandang utama 
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dalam keputusan pembelian. Sehingga dalam penelitian ini peneliti meyakinkan 
bahwa kualitas produk dapat berpengaruh langsung pada keputusan pembelian.  
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Suswardji, dkk 
(2012) Kualitas Produk, Fitur Produk dan  Desain Produk berpengaruh terhadap 
Keputusan Pembelian. Soewito (2013) Kualitas Produk, Merek dan Desain 
berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian. Suatma (2013) Kualitas Produk, 
Fitur Produk dan  Desain Produk berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian.  
H3 : Citra Merek Berpengaruh pada Keputusan Pembelian.   
Citra merek dapat mempengaruhi keputusan pembelian di karenakan citra 
merek itu sendiri memiliki daya tarik yang sangat kuat terhadap setiap konsumen 
yang akan melakukan pembelian sebuah produk. sebagaimana yang direfleksikan 
oleh berbagai macam asosiasi merek yang ada dalam ingatan konsumen. 
Meskipun asosiasi merek dapat terjadi dalam berbagai macam bentuk tapi dapat 
dibedakan menjadi asosiasi performansi dan asosiasi imajeri yang berhubungan 
dengan atribut dan kelebihan merek. 
 
H4 : Komunitas Merek Berepngaruh Pada Keputusan Pembelian. 
Pemasaran melalui komunitas adalah strategi yang melibatkan pelanggan 
secara aktif dan tanpa kesan memaksa, menciptakan suatu aliran percakapan dan 
informasi yang bermanfaat baik bagi perusahaan, konsumen, maupun pasar. 
Reppel (2005) menyatakan bahwa bagi pemasar, komunitas merek penting karena 
beberapa alasan yaitu: ( a) menjadi sumber penting dari informasi pasar untuk 
melakukan inovasi dan penciptaan bersama sehingga akan menurunkan biaya 
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R&D, (b) dianggap sebagai segmen pasar yang berbeda (database pelanggan 
prospek) terkait dengan inisiatif pemasaran yang bersifat khusus 
(mengembangkan penjualan perusahaan dan kesempatan untuk melakukan 
penjualan lintas batas dan vertikal),  (c) melahirkan loyalitas dan advokasi 
pelanggan yang pada akhirnya dapat menurunkan biaya promosi. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian  
Penelitian dengan judul Keputusan Pembelian Kendaraan Bermotor 
Melalui Persfektif Harga, Kualitas Produk, Citra Merek, dan Komunitas Merek 
akan dilakukan di wilayah dan tempat sebagai berikut :  
Nama Pengguna  : All Bikers Solo (Komunitas SepedaMotor Honda Beat) 
Alamat   : Surakarta, Jawa Tengah, Indonesia 
Waktu   : Januari 2019 
Lama    : 1 Bulan 
3.2 Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 
menemukan pengaruh secara langsung dan tidak langsung dari variable 
independen yaitu persfektif harga, kualitas produk, citra merek, komunitas merek 
dan Pengaruh terhadap variable dependen keputusan pembelian. 
3.3 Populasi Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel  
3.3.1 Populasi  
Menurut Sugiyono (2012) populasi adalah wilayah yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dan dalam 
pengertian lainnya populiasi adalah Sekumpulan obyek, orang, atau keadaan yang 
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paling tidak memiliki satu karakteristik umum yang sama Furqon (2001). 
Berdasarkan dari pernyataan tersebut, peneliti menargetkan populasi penelitian ini 
pengguna kederaan roda dua khususnya pada All Bikers Solo ( Kominitas Honda 
Beat) berjumlah 150 an orang. 
3.3.2 Sampel  
 Menurut Sugiyono (2012) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneitian ini menggunakan sampel 
yang diambil dari populasi itu. Dan sampel yang akan diteliti dalam penelitian ini 
adalah All Biker’s Solo Komunitas Honda Beat dikota Solo.  
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel  
Tujuan dari pengambilan sampel yaitu agar sampel yang diambil dari 
populasinya "representatif" (mewakili), sehingga dapat diperoleh informasi yang 
cukup untuk mengestimasi populasinya. Pemilihan teknik pengarnbilan sampel 
merupakan upaya  penelitian untuk mendapat sampel yang representatif 
(mewakili), yang dapat menggambarkan populasinya. Teknik pengambilan sampel 
tersebut dibagi atas 2 kelompok besar, yaitu probability sampling dan no 
probability sampling.  
Hal ini didasarkan pada rumus Slovin, penentuan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan rumus Slovin karena jumlah populasi dari penelitian ini sudah 
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diketahui yaitu sebanyak 150 orang rumus slovin untuk menentukan sampel 
adalah sebagai berikut:  
 
       
 
Keterangan :  
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
e = Tingkat kesalahan sampel 
Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik Solvin adalah antara 
10-20 % dari populasi penelitian. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 108 responden. Sehingga prosentase kelonggaran yang digunakan 
adalah 10 % dan hasil perhitungan dapat dibulatkan mencapai kesesuaian. Maka 
untuk mengetahui sampel penelitian, dengan perhitungan sebagai berikut : 
  
   
           
 
n = 109 dibulatkan menjadi 110 
3.4 Data dan Sumber Data  
 T. Muhyiddin (2017) data adalah kumpulan fakta dan kejadian yang 
menjadi bahan mentah dan kemudian melalui pengolahan data akan menjadi 
informasi yang berguna. Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer 
Menurut Anna Yulianita (2017) adalah data yang di peroleh melalui investigasi 
terhadap responden dan biasanya dilakukan dengan wawancara atau kuisioner.  
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3.5 Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
1. kuisioner  
 Uma Sekaran & Roger Bougie (2017) kuisioner adalah daftar pertanyaan 
tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya dimana responden akan mencatat 
jawaban mereka, biasanya alternative yang didefinisikan dengan jelas. Kuisioner 
merupakan mekanisme pengumpulan data yang efesien ketika ketika studi bersifat 
deskriptif atau eksplanatori. 
 Kuisioner sebagai salahsatu instrument penelitian ilmiah banyak di gunakan 
pada penelitian social, misalnya penelitian di bidang sumberdaya manusia, 
pemasaran, serta penelitian tentang keperilakuan (behavioural research) yang 
menyangkut masalah di bidang akuntansi (behavioural accounting) serta 
keuangan (behavioural finance). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan cara 
mandiri untuk menyebar kuisoner, dan penyebaran kuisioner ini di berikan kepada 
pengguna sepeda motor khususnya kepada All Bikers Solo (Komunitas 
Sepedamotor Honda Beat) 
2. observasi  
  kegiatan mandiri ( kegiatan pengamatan secara langsung ) ini di lakukan 
oleh peneliti di Kota Surakarta yang bertujuan untuk memperoleh data yang dapat 
mendukung hasil kuisioner yang telah di berikan langsung kepada responden. 
Selain untuk mendapatkan data, observasi ini dilakukan untuk mengamati 
langsung kuisioner yang di berikan kepada responden yang dimana responden itu 
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sendiri adalah para pengguna sepada motor khususnya All Bikers Solo 
(Komunitas Sepedamotor Honda Beat).  
Dan selanjutnya tiap indikator akan diukur dengan skala likert dari angka 
15 Darmawan (2013). Skala likert adalah variasi yang sering digunakan dari skala 
penilaian yang dijumlahkan Donald R. Cooper & Pamela S. Schindler (2017). 
Terdapat lima kategori dalam pembobotan skala Likert, yaitu: 
 
Tabel 3.1 
 Skala Model Likert 
 
Skala  Keterangan  Pernyataan Positif 
1 Sangat Setuju  5 
2 Setuju  4 
3 Kurang Setuju 3 
4 Tidak Setuju 2 
5 Sangat Tidak Setuju 1 
 
3.6 Variabel Penelitian  
Variable yang di gunakan oleh peneliti dalam penelitian ini meliputi dua 
variable, yaitu variable bebas (independent) (X) dan variable terikat (dependent)  
(Y).  
1. Variable Depeden (Y)  
Variabel dependen sering juga di sebut sebagai varibel output, kriteria, dan 
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering juga di sebut sebagai variable terikat. 
Variable terikat merupakan variable yang di pengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variable bebas atau independen, Sugiyono (2013). Adapun variable 
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terikat yang peneliti pilih dalam penelitian ini adalah Keputusan Pembelian 
sebagai variable Y.   
2. Variabel Independen (X)  
Sugiyono (2009) variable bebas adalah variable yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variable terikat (dependen). 
Adapun variable bebas yang peneliti pilih dalam penelitian ini adalah perspektif 
harga sebagai   , Kualitas Produk sebagai   , Citra Merek sebagai   , dan 
Komunitas Merek sebagai    . 
3.7 Devinisi Operasional Variabel  
Definisi Operasionalisasi variabel atau pendefinisian secara operasional  
suatu konsep sehingga  dapat diukur, dapat dicapai dengan melihat dimensi-
dimensi, permukaan, ciri yang ditunjukkan oleh konsep itu, serta 
pengkategoriannya ke dalam unsur-unsur yang dapat diobservasi dan dapat 
diukur, Lerbin Aritonang (2011). Adapun definisi operasional variable dalam 
penelitiam ini sebegai berikut : 
Tabel 3.2 
 Definisi Operasional Variabel 
 
No  Variable  Indicator  Sumber  
1 Persfektif 
Harga  
1. Produk  
2. Kualtias Produk  
 
Ardiasyah 
(2005) 
2 Kualitas 
Produk  
1. Kepuasan pelanggan  
2. Keunggulan bersaing  
3. Proprietary, competitive, image stage 
4. Kualitas  
Hadi (2002) 
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5. Pelengkap Inovatif 
 
3 Citra Merek 1. Keyakinan  
2. Ide 
3. Kesan  
Kotler (2007) 
4 Komunitas 
Merek  
1. Hubungan Sosial 
2. Loyalitas merek 
           Konsep loyalitas merek lebih 
banyak dikaitkan dengan perilaku 
daripada dengan sikap. Bila seseorang 
merupakan pelanggan loyal, ia 
menunjukkan perilaku pembelian yang 
didefinisikan sebagai pembelian non 
random yang diungkapkan dari waktu ke 
waktu oleh beberapa unit pengambilan 
keputusan.  
3. Kesadaran bersama  
           kesadaran bersama merupakan 
elemen terpenting dari komunitas merek, 
kesadaran bersama merupakan kesadaran 
atas suatu jenis produk, setiap anggota 
merasa bahwa hubungannya dengan 
merek itu penting, hal ini berarti 
mengindikasikan bahwa kesadaran 
bersama sangat berpengaruh terhadap 
loyalitas merek”. 
 
Dahlan 
Fanani 
(2015) 
5 Keputusan 
Pembelian  
1. keberadaan teknologi pada suatu 
produk yang pada hakekatnya adalah 
menghasilkan perubahan keputusan 
pembelian dalam memenuhi 
kebutuhan mereka. 
2. Kualitas Produk  
Weijters 
(2007) 
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3.8 Uji Instrumen Penelitian  
3.8.1 Uji Validitas  
Pada dasarnya, validitas dalam penelitian kauntitatif dan kaulitatif adalah 
sama-sama menunjukan kinerja penerapan alat ukur penelitian (instrument) yang 
digunakan oleh peneliti. Perbedaannya yaitu dalam penelitian kauntitatif, 
pentingnya instrument terletak pada fungsi alat ukurnya, tetapi pada penelitian 
kualitatif instrument utamanya merupakan manusia (human instrument).    
Uji validitas digunakan untuk memilih pertanyaan yang relevan untuk 
analisis. Uji validitas dengan melihat koreksi antara skor masing-masing item 
pertanyaan dengan skor total. Metode yang digunakan dalam uji validitas dalam 
penelitian ini adalah pearson product moment dengan membandingkan angka 
koefisien korelasi. Kuisioner dianggap valid jika nilai rhitung>rtabel. sedangkan 
jika  
nilai rhitung<rtabel berarti dinyatakan tidak valid. Ghozali (2016) 
3.8.2 Uji Reabilitas  
Instrument utama pada penelitian kualitatif adalah peneliti atau kelompok 
peneliti sehingga reabilitas di uji dengan prosedur opini pihak kedua (second 
opinion) dengan peneliti atau melibatkan peneliti lain. Pada penelitian kuantitatif, 
reabilitas merupakan keajegan pengukuran, Walizer (1987). Alat ukur yang di 
pergunakan sama serta digunakan pada waktu yang berbeda, tetapi hasil yang di 
peroleh relative koefisien. Dengan kata lain, reabilitas merupakan konsistensi 
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suatu alat pengukur dalam mengukur gejala yang sama secara tepat Nurlita T. 
Muhyiddin. M. Irfan Tarmizi. Anna Yulianita (2017). 
3.9 Uji Asumsi Klasik  
Pengujian dengan menggunakan regresi linier berganda dapat 
dilaksanakan  setelah memenuhi asumsi klasik, tujuannya adalah agar variabel 
independen sebagai estimator atas variabel independen tidak bias Ghozali (2016). 
Pengujian ini meliputi uji normalitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas dan 
uji multikolinieritas. 
1. Uji Normalitas  
Uji Normalitas dilakukan untuk menguji pendistribusian variabel 
dependen dan variabel independen pada model regresi. Model regresi yang baik 
harus memiliki distribusi yang normal atau mendekati normal. Model regresi yang 
terdistribusi secara normal akan berbentuk kurva yang simetris. Uji Normalitas 
dalam penelitian ini menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov Goodness of Fit Test 
terhadap masing-masing variabel. Dasar pengambilan keputusan dalam Uji 
Normalitas ini adalah sJika nilai Sig (2 tailed) > α (0,05), maka data dikatakan 
terdistribusi secara normal dan Jika nilai Sig (2 tailed) < α (0,05), maka data 
dikatakan tidak normal. 
2. Uji Multikolinearitas  
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar satu atau semua variabel bebas (independen) 
(Ghozali, 2005). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 
antara variabel bebas atau tidak terjadi multikolinear. Uji Multikolinearitas 
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dilakukan dengan program SPSS dengan melakukan uji regresi. Dasar 
pengambilan keputusan dalam Uji Multikolinearitas ini adalah Jika nilai VIF 
disekitar angka 1 atau memiliki tolerance mendekati 1, maka tidak terdapat 
masalah multikolinearitas dalam model regresi tersebut dan Jika koefisien korelasi 
antar variabel bebas (Independen) kurang dari 0,5 maka tidak terdapat masalah 
multikolinearitas.  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance, jika terjadi heteroskedastisitas maka model 
regresi tersebut “Tidak Baik”. Uji Heteroskedastisitas pada penelitian ini 
menggunakan uji Glejser, yang dilakukan dengan cara meregresi nilai absolut 
residual terhadap variabel independen. Dasar pengambilan keputusan dalam Uji 
Heteroskedastisitas ini adalah Dengan melihat tabel ANOVA, jika Sign > α 
(0,05), maka tidak mengandung heteroskedastisitas dan jika Sign < α (0,05), maka 
mengandung heteroskedastisitas, sehingga perlu untuk dilakukan pengobatan. 
3.10 Teknik Analisis Data  
Nurlita T. Muhyiddin. M. Irfan Tarmizi. Anna Yulianita (2017) analisis 
data merupakan proses terakhir dari kegiatan penelitian yang bertujuan untuk 
menjawab pertanyaan, membuktikan hipotesis dan menjelaskan fenomena yang 
menjadi latar belakang penelitian. Sebelum melakukan analisis data terhadap data 
yang telah dikumpulkan, perlu dilakukan edit data, pengodean, dan pengategorian 
data.  
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Dalam menentukan analisis data, diperlukan data yang akurat dan dapat 
dipercaya yang nantinya dapat dipergunakan dalam penelitian yang dilakukan 
oleh penulis. Analisis data merupakan proses penyederhanaan data kedalam 
bentuk yang lebih mudah dibaca, dipahami dan diinterpretasikan. Analisis data 
yang dilakukan dengan bantuan dari program SPSS sebagi alat untuk 
meregresikan model yang telah dirumuskan.   
Dalam penelitian ini terdapat empat variable independen yaitu persfektif 
harga, kualitas produk, citra merek, dan komunitas merek dan satu variable 
dependen yaitu keputusan pembelian. Sehingga dalam penelitian ini menguji 
hipotesis 1, hipotesis 2, hipotesis 3, dan hipotesis 4 menggunakan uji regresi 
berganda dalah sebagai berikut :  
Y= α + β1   + β2   + β3   + β4   + e 
Keterangan :  
Y  = Keputusan pembelian  
α = Konstanta  
β1-β4 = Koefesien regresi  
   = Persfektif harga  
   = Kualitas produk  
   = Citra merek  
   = Komunitas merek  
e = Error  
3.11 Uji Ketepatan Model  
1. Uji F  
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 Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah variable independen secara 
serempak (bersama-sama) berpengaruh terhadap variable dependennya. Uji f 
bertujuan untuk menguji apakah semua variable independen berpengaruh terhadap 
variable dependen. Dasar pengambilan keputusan dalam uji f ini adalah sebagai 
berikut :  
 Probability value < α (0,05), maka Ha diterima. 
 Probability value > α (0,05), maka Ha ditolak. 
 Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
2. Uji Koefesien Determinan (  )  
Koefesien determinasi adalah salahsatu niali statistic yang dapat digunakan 
untuk mengetahui apakah ada hubungan pengaruh antara dua variable. Nilai 
koefesien determinasi menunjukan presentase variasi nilai variable dependen yang 
dapat dijelaskan oleh persamaan regresi yang dihasilkan. Misalnya, nilai r² (sering 
juga menggunakan symbol R²) pada suatu persamaan regresi yang menunjukan 
hubungan pengaruh variable Y dan variable X dari hasil penghitungan tertentu 
adalah 0.85.  
Ini artinya bahwa variasi nilai Y yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi 
yang diperoleh adalah 85%. Dan sisanya adalah 15%, variasi variable Y 
dipengaruhi oleh variable lain yang berada diluar persamaan (model). Koefesien 
determinasi sampel diperoleh dari hubungan antara dua macam deviasi, yaitu 
deviasi nilai Y observasi di sekitar rata-ratanya. Deviasi nilai Y disekitar garis 
regresi adalah :  
∑ ( Y -   ) ²  
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Sedangkan deviasi nilai di sekitar rata-ratanya adalah : 
∑ ( Y - Ȳ  ) ²  
3.12 Uji Signifikansi Indvidual (Uji t) 
Uji t atau Uji Signifikan Parameter individual bertujuan untuk menguji 
seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 
dependen. Dasar pengambilan keputusan dalam Uji t ini adalah sebagai berikut :  
 Probability value < α (0,05), maka Ha diterima   
 Probability value > α (0,05), maka Ha ditolak   
  t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 
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BAB IV 
 ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Karakteristik Responden  
 Responden dalam penelitian ini adalah All Bikers Solo (Komunitas Honda 
Beat) pengambilan yang digunakan yaitu dengan menggunakan random sampling. 
Metode ini digunakan karena semua anggota Komunitas Honda Beat di kota Solo 
bisa menjadi sampel dalam penelitian ini. Data di peroleh dari hasil kuisioner 
dengan melalui daftar pertanyaan.  
 Komunitas Honda Beat di kota Solo adalah beberapa komunitas yang 
mewajibkan setiap anggotanya harus menggunakan jenis dan merek sepedamotor 
yang sama yaitu  Honda Beat, di dalam organisasi komunitas tersebut tidak hanya 
lelaki saja tetapi terdapat beberapa wanita yang bergabung dalam komunitas 
tersebut.  
Secara rinci karakteristik responden dijelaskan dalam table sebagai berikut :  
Tabel 4.1 
 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis kelamin Jumlah Prosentase 
1.  Laki-laki 95 90% 
2.  Perempuan 15 10% 
 Jumlah 110  
Sumber : data primer yang diolah, 2019  
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 Dari table 4.1 diatas dapat diketahui bahwa proporsi paling besar adalah 
dari responden laki-laki yaitu sebesar 90 %. Kemudian responden perepmpuan 
berjumlah 10% 
4.2 Analisis Data  
4.2.1 Hasil Instrumen Data  
1.  Uji Validitas  
 Uji validitas digunakan untuk memilih pertanyaan yang relevan dan sesuai  
untuk analisis. Suatu pengujian dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi 
apabila uji yang dilakukan sesuai fungsi pengukurannya atau memberikan hasil 
ukur yang sesuai dengan makna serta tujuan dilakukannya penelitian tersebut 
Nurlita T. Muhyiddin (2017).  
Uji validitas dengan melihat hasil antara skor masing-masing item 
pertanyaan dengan skor total. Metode yang digunakan dalam uji validitas dalam 
penelitian ini adalah pearson product moment dengan membandingkan angka 
koefisien korelasi. Kuisioner dianggap valid jika nilai rhitung>rtabel. sedangkan 
jika nilai rhitung<rtabel berarti dinyatakan tidak valid. Ghozali (2016).  
Hasil uji validitas pada indikator –indikator penelitian ini terdapat pada  
tabel berikut :  
Berdasarkan pengujian pada tabel uji validitas dibawah, diketahui bahwa 
nilai rhitung>rtabel . r tabel dalam penelitian ini sebesar 0,1882 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua indikator variable keputusan pembelian dalam 
penelitian ini adalah valid. Sehingga pertanyaan pada variable keputusan pebelian 
relevan atau sesuai dengan analisis dalam penelitian ini.  
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Tabel 4.2 
 Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian 
 
Item-Total Statistics 
 Corrected Item-Total Correlation 
KPM1 .623 
KPM2 .497 
KPM3 .647 
KPM4 .551 
Keputusan_Pembelian 1.000 
 
Tabel 4.3  
Hasil Uji Validitas Variabel Persfektif Harga 
 
Item-Total Statistics 
 Corrected Item-Total Correlation 
PH1 .565 
PH2 .231 
PH3 .436 
Perspektif_Harga 1.000 
 
Berdasarkan pengujian pada tabel uji validitas diatas, diketahui bahwa 
nilai rhitung>rtabel . r tabel dalam penelitian ini sebesar 0,1882 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua indikator variable kpersfektif harga dalam penelitian 
ini adalah valid. Sehingga pertanyaan pada variable persfektif harga relevan atau 
sesuai dengan analisis dalam penelitian ini.  
Berdasarkan pengujian pada tabel uji validitas dibawah, diketahui bahwa 
nilai rhitung>rtabel . r tabel dalam penelitian ini sebesar 0,1882 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua indikator variable kualitas produk dalam penelitian ini 
adalah valid. Sehingga pertanyaan pada variable kualitas produk relevan atau 
sesuai dengan analisis dalam penelitian ini. 
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Tabel 4.4 
 Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Produk 
 
Item-Total Statistics 
 Corrected Item-Total Correlation 
KP1 .374 
KP2 .315 
KP3 .665 
KP4 .419 
Kualitas_Produk 1.000 
 
Tabel 4.5 
 Hasil Uji Validitas Variabel Citra Merek 
 
Berdasarkan pengujian pada tabel uji validitas diatas, diketahui bahwa 
nilai rhitung>rtabel . r tabel dalam penelitian ini sebesar 0,1882 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua indikator variable citra merek dalam penelitian ini 
adalah valid. Sehingga pertanyaan pada variable citra merek relevan atau sesuai 
dengan analisis dalam penelitian ini.  
Tabel 4.6 
 Hasil Uji Validitas Variabel Komunitas Merek 
 
Item-Total Statistics 
 Corrected Item-Total Correlation 
KM1 .726 
KM2 .372 
Komunitas_Merek 1.000 
Item-Total Statistics 
 Corrected Item-Total Correlation 
CM1 .598 
CM2 .602 
CM3 .586 
Citra_Merek 1.000 
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Berdasarkan pengujian pada tabel uji validitas diatas, diketahui bahwa 
nilai rhitung>rtabel . r tabel dalam penelitian ini sebesar 0,1882 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua indikator variable komunitas merek dalam penelitian 
ini adalah valid. Sehingga pertanyaan pada variable komunitas merek relevan atau 
sesuai dengan analisis dalam penelitian ini.  
2.  Reabilitas  
Reabilitas merupakan alat ukur yang dipergunakan sama serta 
dipergunakan pada waktu yang berbeda, tetapi hasil yang diperoleh relative 
konsisten Anna Yulianita (2017). Reliabilitas menunjukkan akurasi dan ketepatan 
dari pengukurannya. Darmawan (2013) Reliabilitas berhubungan dengan akurasi 
(accurately) dari pengukurannya. Suatu hasil pengukur dikatakan reliabel (dapat 
diandalkan) jika dapat dipercaya, maka hasil dari pengukurannya harus konsisten. 
Dikatakan konsisten jika beberapa pengukuran terhadap subyek yang sama 
diperoleh tidak berbeda Kriteria uji reliabilitas yaitu jika nilai α (Alpha Cronbach) 
≥ 0,7 maka instrumen penelitian dikatakan reliabel, sebaliknya jika nilai α (Alpha 
Cronbach) < 0,7 maka instrumen penelitian dikatakan tidak reliabel. Ghozali 
(2016).  
Adapun uji reliabel dalam penelitian ini dapat di lihat dalam tabel berikut  
ini : 
Berdasarkan pengujian pada tabel unit reliabilitas dibawah ini diketahui 
bahwa variabel keputusan pembelian mempunyai Cronbach Alpha lebih besar dari 
0,7 maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel keputusan pembelian 
dalam penelitian ini adalah reliable. 
43 
 
43 
 
Tabel 4.7  
Hasil Uji Reabilitas Variabel Keputusan Pembelian 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.774 5 
   Sumber : data primer yang diolah, 2019  
Tabel 4.8  
Hasil Uji Reabilitas Variabel Persfektif Harga 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.711 4 
 
Berdasarkan pengujian pada tabel uni reliabilitas diketahui bahwa variabel 
persfektif harga mempunyai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,7 maka dapat 
disimpulkan bahwa keseluruhan variabel persfektif harga dalam penelitian ini 
adalah reliabel.  
Berdasarkan pengujian pada tabel uni reliabilitas diketahui bahwa variabel 
kualitas produk mempunyai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,7 maka dapat 
disimpulkan bahwa keseluruhan variabel kualitas produk dalam penelitian ini 
adalah reliable.  
Tabel 4.9 
 Hasil Uji Reabilitas Variabel Kualitas Produk 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.721 5 
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Tabel 4.10 
 Hasil Uji Reabilitas Variabel Citra Merek 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.791 4 
 
Berdasarkan pengujian pada tabel uni reliabilitas diketahui bahwa variabel 
citra merek mempunyai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,7 maka dapat 
disimpulkan bahwa keseluruhan variabel citra merek dalam penelitian ini adalah 
reliable. 
Tabel 4.11 
 Hasil uji Reabilitas Variabel Komunitas Merek 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.786 3 
 
Berdasarkan pengujian pada tabel uni reliabilitas diketahui bahwa variabel 
komunitas merek mempunyai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,7 maka dapat 
disimpulkan bahwa keseluruhan variable komunitas merek dalam penelitian ini 
adalah reliable.  
4.2.2  Hasil Pengujian Asumsi Klasik  
 Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model regresi linear 
berganda adalah model yang baik. Pengujian-pengujian yang dilakukan dalam uji 
asumsi klasik ini meliputi: uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heteroskedastisitas.  
1. Uji Normalitas  
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model dalam regresi, variabel 
dependen dan independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Ghozali (2016).Regresi yang baik adalah regresi yang memiliki distribusi data 
normal atau medekati normal. Untuk meningkatkan hasil uji normalitas data, 
maka peneliti menggunakan uji statistic dengan menggunakan uji 
KolmogorovSmirnov. Jika pada hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan p-
value lebih besar dari 0,05, maka data berdistribusi normal dan sebaliknya, jika p-
value lebih kecil dari 0,05, maka data tersebut berdistribusi tidak normal. 
Berikut adalah tabel hasil perhitungan uji Kolmogorov-Smirnov 
Dari table dibawah ini dapat dilihat bahwa p-value  lebih dari 0,05 yaitu 0,200 
maka data dalam penelitian ini dikatakan normal. Selain itu uji NPAR Test juga 
menunjukan bahwa penelitian ini bersifat normal. 
Tabel 4.12 
 Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.52596691 
Most Extreme Differences Absolute .049 
Positive .049 
Negative -.027 
Test Statistic .049 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
 
Sumber : data primer yang diolah, 2019  
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2. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi  
ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel independen. 
Penelitian ini untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas menggunakan (1) 
tolerance value (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan 
setiap variabel independen yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi 
nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi. Jika nilai tolerance ≥ 
0,1 dan VIF ≤ 10 maka model tersebut bebas dari multikolinieritas Ghozali( 
2016). 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tidak terjadi atau model bebas dari 
multikolinearitas. Karena semua nilai tolerance dari variabel persfektif harga, 
kualitas produk, citra merek, dan komnitas merek lebih dari 0,1 dan nilai VIF 
kurang dari 10. Sehingga model dalam penelitian ini layak digunakan karena 
terbebas dari multikolinearitas.  
Tabel 4.13  
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Perspektif_Harga .759 1.318 
Kualitas_Produk .800 1.249 
Citra_Merek .790 1.265 
Komunitas_Merek .842 1.187 
a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
 
Sumber : data primer yang diolah, 2019  
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3. Uji Heteroskedastisitas  
Tujuan uji heteroskedastisitas yaitu untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi terdapat ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain Ghozali (2016) Jika variansi dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut 
heterokedastisitas. 
Dari hasil uji Glejser dapat dilihat bahwa hasil pada signifikansi pada semua 
variabel menunjukkan lebih besar dari 0,05. Sehingga data dalam penelitian ini 
tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Tabel 4.14 
 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model Sig. 
1 (Constant) .236 
Perspektif_Harga .424 
Kualitas_Produk .233 
Citra_Merek .711 
Komunitas_Merek .938 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber : data primer yang diolah, 2109  
4.2.3 Analisis Regresi Berganda  
Analisis regresi berganda yang telah dilakukan diperoleh koefisien nilai t 
hitung dan tingkat signifikansi sebagaimana ditampilkan pada tabel berikut : 
 
Tabel 4.15  
Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.039 1.128  2.693 .008 
Perspektif_Harga .112 .113 .088 .992 .324 
Kualitas_Produk .267 .084 .277 3.190 .002 
Citra_Merek .143 .099 .126 1.445 .152 
Komunitas_Merek .511 .107 .402 4.757 .000 
a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
 
Sumber : data primer yang diolah, 2019  
 
 Dari hasil tersebut, persamaan regresi yang diperoleh adalah sebagai 
berikut : 
Y = a + 0,112    + 0,267   + 0,143    + 0,511    + e 
Keterangan :  
Y  = keputusan pembelian  
   = persfektif harga  
   = kualitas produk  
   = citra merek  
  = komunitas merek  
Dari persamaan regresi berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Variable independen variable persfektif harga (  ) berpengaruh dengan nilai 
0,112 terhadap variable dependen keputusan pembelian (Y)  
b. Variable independen variable kualitas produk (  ) berpengaruh dengan nilai 
0,267 terhadap variable dependen keputusan pembelian (Y)  
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c. Variable independen variable citra merek (  ) berpengaruh dengan nilai 0,143 
terhadap variable dependen keputusan pembelian (Y)  
d. Variable independen variable komunitas merek (  ) berpengaruh dengan nilai 
0,511 terhadap variable dependen keputusan pembelian (Y)  
4.3 Uji Ketepatan Model  
4.3.1 Uji F  
Uji F bertujuan untuk menguji apakah semua variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan dalam Uji 
F ini adalah sebagai berikut :  
 Probability value < α (0,05), maka Ha diterima. 
 Probability value > α (0,05), maka Ha ditolak. 
 Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima 
Berdasarkan hasil uji ANOVA atau F Test  pada tabel dibawah didapatkan 
F hitung sebesar 36,125 dengan tingkat signifikansi 0,000 . karena Fhitung > 
Ftabel ( 36,125 lebih besar dari 2,46) dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 
maka dapat dinyatakan bahwa variabel independent yang meliputi persfektif 
harga  (X1), kualitas produk (X2)  citra merek (X3) dan komunitas merek 
secara simultan atau bersama-sama mempengaruhi variabel dependen minat 
beli konsumen (Y). 
 
 
Tabel 4.16 
 Hasil Uji F 
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ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 172.461 4 43.115 17.768 .000
b
 
Residual 230.529 95 2.427   
Total 402.990 99 
   
a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
b. Predictors: (Constant), Komunitas_Merek, Perspektif_Harga, Kualitas_Produk, Citra_Merek 
Sumber : data primer yang diolah, 2019  
4.3.2 Koefesien Determinan (R2) 
 Koefisien Determinan (R2) bertujuan untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel 
dependen amat terbatas. 
 Nilai mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2016).  
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahhui bahwa koefisien determinasi  
(Adjusted R Square) yang diperoleh sebesar 0,404. Hal ini menunjukkan bahwa  
variabel persfektif harga, kualitas produk, citra merek, dan komunitas merek 
hanya mempengaruhi sebesar  40,4% terhadap minat beli konsumen . sedangkan 
sisanya sebesar 59,6 % minat beli dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model analisis penelitian ini. 
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Tabel 4.17  
Hasil Uji Determinan (R2) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .654
a
 .428 .404 1.558 
a. Predictors: (Constant), Komunitas_Merek, Perspektif_Harga, Kualitas_Produk, Citra_Merek 
b. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
Sumber : data primer yang diolah, 2019  
4.4 Uji t (Uji Signifikan Individual)  
Uji t atau Uji Signifikan Parameter individual bertujuan untuk menguji 
seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 
dependen. Dasar pengambilan keputusan dalam Uji t ini adalah sebagai berikut : 
 Probability value < α (0,05), maka Ha diterima 
 Probability value > α (0,05), maka Ha ditolak   
 t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 
Hasil analisis Uji t dibawah ini adalah sebagai berikut : 
1. Variabel persfektif harga memiliki  nilai signifikansi sebesar 0,324 < 0,05. 
Sehingga dapat diartikan bahwa variabel persfektif harga  tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel keputusan pembelian. 
2. Variabel kualitas produk memiliki  nilai signifikansi sebesar 0,002 > 0,05. 
Sehingga dapat diartikan bahwa variabel kualitas produk  tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel keputusan pembelian. 
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3. Variabel citra merek memiliki  nilai signifikansi sebesar 0,152 < 0,05. 
Sehingga dapat diartikan bahwa variabel citra merek tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel keputusan pembelian. 
4. ariabel komunitas merek memiliki  nilai signifikansi sebesar 0,000 > 0,05. 
Sehingga dapat diartikan bahwa variabel komunitas merek  tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel keputusan pembelian. 
Tabel 4.18  
Hasil Uji t (Uji Signifikan Individual) 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.039 1.128  2.693 .008 
Perspektif_Harga .112 .113 .088 .992 .324 
Kualitas_Produk .267 .084 .277 3.190 .002 
Citra_Merek .143 .099 .126 1.445 .152 
Komunitas_Merek .511 .107 .402 4.757 .000 
a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
4.5 Pembahasan Hasil Analisis Data  
 Berdasarkan hasil penelitian tentang “Keputusan pembelian kendaraan 
bermotor : Melalui persfektif harga, kualitas produk, citra merek, dan komunitas 
merek (studi pada all biker Solo, komunitas Honda Beat) di peroleh hasil sebagai 
berikut : 
4.5.1 Pengaruh Persfektif Harga Terhadap Keputusan Pembelian  
Hasil penelitian menunjukan bahwa variable persfektif harga memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,324 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat diartkan bahwa 
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variable persfektif harga tidak berpengaruh signifikan terhadap variable keputusan 
pembelian. Dan nilai koefesien determinan sebesar 40,0% terhadap keputusan 
pembelian. Sehingga Hipotesis 1 bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 
persfektif harga terhadap keputusan pebelian ditolak. 
4.5.2 Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian  
Hasil penelitian menunjukan bahwa variable persfektif harga memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,002 > 0,05. Dari hasil tersebut dapat diartkan bahwa 
variable kualitas produk  berpengaruh signifikan terhadap variable keputusan 
pembelian. Dan nilai koefesien determinan sebesar 40,0% terhadap keputusan 
pembelian. Sehingga Hipotesis 2 bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 
persfektif harga terhadap keputusan pebelian diterima. 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan bahwa hipotesis 2 ini di 
terima alasannya adalah para anggota komunitas Honda Beat di kota Solo sangat 
memperhatikan kualitas dari kendaraan yang akan mereka beli atau yang sedang 
mereka gunakan, dan hasil ini berbeda dengan hasil dari hipotesis sebelumnya.  
Penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Muhammad Agus Wahid (2015) yang menyatakan bahwa kualitas 
produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.  
 
 
4.5.3 Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian  
Hasil penelitian menunjukan bahwa variable citra merek memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,152 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat diartkan bahwa 
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variable citra merek tidak berpengaruh signifikan terhadap variable keputusan 
pembelian. Dan nilai koefesien determinan sebesar 40,0% terhadap keputusan 
pembelian. Sehingga Hipotesis 3 bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 
persfektif harga terhadap keputusan pembelian ditolak. 
4.5.4 Pengaruh Komunitas Merek Terhadap Keputusan Pembelian  
Hasil penelitian menunjukan bahwa variable komunitas merek memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,000 > 0,05. Dari hasil tersebut dapat diartkan bahwa 
variable komunitas merek  berpengaruh signifikan terhadap variable keputusan 
pembelian. Dan nilai koefesien determinan sebesar 40,0% terhadap keputusan 
pembelian. Sehingga Hipotesis 4 bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 
persfektif harga terhadap keputusan pebelian diterima. 
Selain itu alasan hipotesis ini diterima adalah sikap loyalitas dari anggota 
komunitas Honda Beat di kota Solo terhadap merek Honda Beat sangat tinggi dan 
setiap komunitas mewajibkan para anggotanya untuk menggunakan jenis dan 
merek sepeda motor yang sama, sehingga hipotesis 4 ini berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian.  
Penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan Adam Aji, 
Achmad Fauzi dan Dahlan Fanani (2015) yang menyatakan bahwa loyalitas, 
kesadaran merek, dan komunitas merek berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1 Kesimpulan  
 Dari hasil penelitian denga judul “Keputusan Pembelian Kedaraan 
Bermotor : Melalui Persfektif Harga, Kualitas Produk, Citra Merek, dan 
Komunitas Merek (studi pada All Bikers Solo, Komunitas Honda Beat di kota 
Solo) adalah sebagai berikut : 
1. Persfektif harga tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.  
2. Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil 
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Muhammad Agus Wahid (2015) 
pengaruh positif variable kualitas produk terhadap keputusan pembelian. 
3. Citra merek tidak berpengaruh signfikan terhadap keputusan pembelian.  
4. Komunitas merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Adam Aji, Achmad Fauzi 
dan Dahlan Fanani (2015) loyalitas, kesadaran merek, dan komunitas merek 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
5.2 Keterbatasan Penelitian  
 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain :  
1. Penelitian ini hanya menguji variable persfektif harga, kualitas produk, citra 
merek, dan komunitas merek sedangkan masih ada faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi keputusan pembelian, hal ini terbukti dari nilai R square 
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hanya sebesar 40,4% jadi masih ada 59,6% di pengaruhi oleh faktor lain di 
luar penelitian.  
2. Penelitian ini hanya dilakukan kepada organisasi yang berbasis komunitas 
sepedamotor Honda Beat di kota Solo saja, sedangkan masih banyak 
pengguna sepeda motor Honda Beat dan juga masih banyak komunitas 
sepedamotor Honda Beat di kota lain.  
3. Penelitian ini hanya dilakukan dengan survey dan menyebar kuisioner saja, 
sehingga pendapat para resdponden tidak terungkapkan dengan langsung.  
5.3 Saran  
 Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasn dalam penelitian ini, maka 
dikemukakan beberpa sara sebagai berikut :  
1. Penelitian selanjtnya untuk menambah variable lain yang mempengaruhi 
keputusan pembelian yang tidak ada dalam penelitian ini.  
2. Penelitian selanjutnya untuk mengembangkan instrumen penelitian yang lebih 
baik dan memperluas objek penelitian sehingga dapat memberikan hasil yang 
lebih baik lagi. 
3. Dari penelitian ini menunjukan bahwa komunitas sepedamotor berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian, sehingga saran untuk produsen khusunya 
Honda Beat untuk sering melakukan kerjasama dengan para komunitas yang 
ada di kota Solo maupun di seluruh Indonesia.  
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Lampiran 2  
Daftar Pertanyaan Untuk Anggota Komunitas Hoda Beat di Kota Solo  
KUISIONER PENELITIAN 
Berikut ini adalah kuisioner yag berkaitan dengan penelitian tentang 
keputusan pembelian depeda motor melalui Persfektif Harga, Kualitas Produk, 
Citra Merk, dan Komunitas Merk. Oleh karena itu di sela-sela kesibukan anda 
peneliti memohon dengan hormat kesediaan anda untuk dapat mengisi kuisioner 
berikut ini, saya ucapkan banyak terimakasih. 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  :  
Usia  : 
Jenis Kelamin :  
KETERANGAN PILIHAN JAWABAN 
SS  : SANGAT SETUJU  
S  : SETUJU  
TS  : TDAK SETUJU  
STS  : SANGAT TIDAK SETUJU  
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PETUNJUK PENGISIAN  
Berdasarkan atas partisipasi bapak/ibu, berilah tanda (   ) pada kolom bertuliskan 
SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju) 
dan pilihlah jawaban yang paling merefleksikan persepsi bapak/ibu pada setiap 
pernyataan.  
Persfektif Harga 
No. Pernyataan STS TS S  SS 
1.  Saya akan membeli sepedamotor dengan 
kulitas yang bagus dengan harga yang 
tinggi. 
    
2.  saya akan membeli sepedamotor dengan 
kualitas yang bagus dengan harga yang 
rendah. 
    
3.  Saya mempunyai sepedamotor dengan harga 
di atas 15 juta.  
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Kualitas Produk  
No. Pernyataan  STS TS S SS 
1.  Saya memiiki sepedamotor dengan kualitas 
yang sesuai dengan keinginan saya . 
    
2.  Saya memiliki sepedamotor dengan harga 
lebih dari 15 juta dan memiliki kualitas yang 
bagus.  
    
3.  Saya akan membeli sepedamotor yang 
produksinya di atas tahun 2015 dengan 
desain dan kecanggihan teknologi yang 
semakin baik, sehingga saya merasa nyaman 
saat menggunakannya.    
    
4.  Saya setuju dengan penggunaan lampu LED 
pada setiap sepedamotor yang di produksi 
pada tahun 2018 dan 2019. 
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Citra Merek  
No. Pernyataan STS TS S  SS 
1.  Saya berminat untuk membeli sepedamotor 
dengan merek dan jenis yang banyak di 
gunakan oranglain.  
    
2.  Saya berminat untuk membeli sepedamotor 
dengan merek dan produsen yang terkenal.  
    
3.  Pada tahun 2018 banyak sepeda 
motordengan keluaran merek terbaru, dan 
saya berminat untuk membelinya.  
    
 
Komunitas Merek 
No.  Pernyataan  STS TS S SS 
1.  Saya bergabung dengan sebuah komunitas 
sepedamotor yang mewajibkan saya harus 
menggunakan sepedamotor dengan merek 
dan produsen yang telah di tentukan.   
    
2.  Dengan adanya sebuah komunitas 
sepedamotor memudahkan saya untuk 
mengetahui informasi tentang sepeda motor 
di Indonesia.  
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Keputusan Pembelian  
No.  Pernyataan  STS TS S SS 
1.  Saya berminat membeli sepedamotor dengan 
harga yang tinggi dan kualitas yang baik pada 
sepedamotor tersebut.  
    
2.  saya berminat membeli sepedamotor dengan 
kualitas dan teknologi yang semakin baik dari 
tahun ke tahun dan saya merasa tidak di rugikan 
dengan penggunaan lampu LED, karena banyak 
orang yang menyatakan bahwa penggunaan lampu 
LED merngganggu pandangan pengendara lain.  
    
3.  Saya berminat untuk membeli sepedamotor 
dengan merek yang terkenal dan saya lebih 
mempercayai merek tersebut daripada merek 
keluaran terbaru.  
    
4.  Saya bergabung dengan sebuah komunitas 
sepedamotor dan saya merasa tidak dirugikan 
dengan peraturan komuitas tersebut yang 
mengharuskan saya untuk menggunakan 
sepedamotor dengan merek yang telah di tentukan.  
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Lampiran 3 
Tabulasi Data Dari Responden  
 
Keputusan Pembelian  Persfektif Harga  
KP1 KP2 KP3 KP4 Jumlah PH1 PH2 PH3 Jumlah 
4 3 4 4 15 1 4 3 8 
3 1 2 4 10 3 3 4 10 
3 1 1 4 9 1 4 3 8 
3 2 2 3 10 2 3 2 7 
3 4 3 4 14 2 3 4 9 
2 4 3 2 11 3 4 3 10 
3 2 4 4 13 3 4 3 10 
3 2 3 2 10 1 3 3 7 
3 3 2 1 9 2 3 4 9 
3 2 3 3 11 2 4 2 8 
2 3 2 3 10 3 4 4 11 
4 3 4 4 15 3 4 3 10 
2 3 3 3 11 2 4 2 8 
3 3 2 3 11 4 2 3 9 
3 3 3 3 12 3 4 3 10 
3 3 3 3 12 3 4 3 10 
4 1 3 4 12 4 4 3 11 
2 3 3 2 10 3 4 2 9 
4 1 4 4 13 4 2 2 8 
3 4 3 2 12 2 3 2 7 
4 3 4 4 15 3 4 1 8 
4 3 4 4 15 3 2 3 8 
4 4 4 4 16 4 1 4 9 
3 3 4 4 14 3 2 4 9 
4 2 2 3 11 3 3 3 9 
2 1 3 1 7 2 3 2 7 
3 4 4 3 14 3 4 3 10 
2 4 1 3 10 1 4 2 7 
3 2 2 2 9 4 1 4 9 
1 2 4 4 11 2 4 1 7 
3 2 2 2 9 4 1 3 8 
3 2 2 2 9 3 4 3 10 
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Keputusan Pembelian  Persfektif Harga  
KP1 KP2 KP3 KP4 Jumlah PH1 PH2 PH3 Jumlah 
3 4 3 1 11 3 3 4 10 
3 2 3 2 10 3 4 3 10 
3 3 3 3 12 3 3 3 9 
3 3 3 4 13 3 3 3 9 
2 3 3 2 10 2 3 3 8 
1 3 1 3 8 4 2 4 10 
3 3 1 3 10 1 2 1 4 
3 3 3 3 12 3 2 3 8 
3 4 2 3 12 4 3 3 10 
4 4 4 4 16 4 4 2 8 
4 2 4 4 14 2 4 4 10 
2 3 3 4 12 3 4 2 9 
3 2 3 2 10 3 2 1 6 
4 4 3 2 13 2 4 4 10 
3 2 2 4 11 3 3 4 10 
3 2 3 4 12 2 4 4 10 
3 1 2 4 10 3 3 4 10 
3 3 2 2 10 4 3 4 11 
3 2 3 2 10 2 4 2 8 
2 4 2 3 11 3 3 4 10 
3 1 4 4 12 2 4 4 10 
3 3 2 3 11 2 3 2 7 
3 2 3 4 12 3 4 3 8 
3 3 3 3 12 3 2 3 8 
3 1 2 4 10 1 4 3 8 
3 3 4 4 14 2 4 1 7 
4 4 2 3 13 1 4 1 6 
3 3 3 2 11 3 3 2 8 
3 3 4 4 14 4 3 4 11 
3 3 2 2 10 3 4 3 10 
2 3 4 4 13 2 4 3 9 
3 2 3 4 12 3 1 3 7 
4 3 2 3 12 3 3 3 9 
2 2 3 3 10 1 3 3 7 
4 4 4 4 16 4 4 4 12 
3 2 2 3 10 2 3 3 8 
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Keputusan Pembelian  Persfektif Harga  
KP1 KP2 KP3 KP4 Jumlah PH1 PH2 PH3 Jumlah 
2 3 3 2 10 2 4 3 9 
3 2 3 3 11 2 3 3 8 
2 2 2 4 10 2 3 3 8 
3 3 3 4 13 3 2 3 8 
3 2 2 2 9 3 3 3 9 
3 3 3 3 12 4 4 4 12 
3 4 4 3 14 3 4 1 8 
3 4 3 3 13 3 4 3 9 
4 3 3 4 14 3 4 2 9 
3 2 2 3 10 2 3 2 7 
3 3 3 3 12 3 4 3 10 
3 3 3 3 12 3 2 3 8 
3 3 3 4 13 3 3 4 10 
3 4 3 3 13 3 3 3 9 
2 3 2 2 9 2 4 2 8 
2 3 2 2 9 2 4 2 8 
2 3 3 2 10 2 3 2 7 
2 4 3 2 11 3 3 3 9 
3 2 3 4 12 3 2 3 8 
3 3 1 3 10 3 2 3 8 
3 3 2 3 11 4 3 3 10 
2 3 3 3 13 2 3 2 7 
3 3 3 4 13 3 3 2 8 
3 3 3 2 11 4 3 2 9 
3 3 3 3 12 3 4 3 10 
4 4 4 4 16 3 3 3 9 
3 3 2 4 12 4 4 3 11 
3 2 3 2 10 3 4 4 11 
3 2 3 4 12 2 4 3 10 
3 2 3 4 12 3 2 4 9 
 
 
 
 
 
 
68 
 
68 
 
Kualitas Produk  Citra Merek  
KLP1 KLP2 KLP3 KLP4 Jumlah CM1 CM2 CM3 Jumlah 
4 3 4 3 14 3 4 3 10 
3 2 1 1 7 3 3 4 10 
3 4 1 2 10 3 3 2 8 
2 2 3 1 8 2 3 2 7 
3 3 2 3 11 4 3 4 11 
4 3 2 3 12 3 4 3 10 
4 3 3 3 13 3 3 2 8 
3 2 2 1 8 2 4 3 9 
3 3 4 4 14 3 4 3 10 
3 2 3 4 12 3 3 4 10 
3 3 1 1 8 3 4 4 11 
4 3 2 3 11 2 3 2 7 
2 2 4 4 12 2 4 3 9 
3 3 2 2 10 2 2 2 6 
3 3 3 2 11 2 3 3 8 
3 3 3 3 12 3 3 3 9 
3 4 3 4 14 1 3 3 7 
4 2 3 1 10 3 4 2 9 
4 4 2 2 12 1 2 1 4 
4 2 2 3 11 2 3 2 7 
3 4 3 2 12 3 4 2 9 
4 4 4 3 15 2 2 3 7 
4 4 3 4 15 4 4 3 11 
4 4 4 3 15 3 4 4 11 
2 3 3 2 10 3 3 2 8 
3 1 2 4 10 2 3 1 6 
3 4 4 3 14 3 4 3 10 
3 4 4 4 15 3 2 2 7 
4 4 3 3 14 1 3 2 6 
3 1 2 3 9 2 4 3 9 
4 4 4 3 15 4 3 2 9 
4 4 4 2 14 2 2 2 6 
3 4 3 4 14 2 4 3 9 
2 3 4 4 13 2 4 3 9 
3 3 3 3 12 3 3 3 9 
4 4 4 3 15 3 3 3 9 
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Kualitas Produk  Citra Merek  
KLP1 KLP2 KLP3 KLP4 Jumlah CM1 CM2 CM3 Jumlah 
3 3 3 3 12 2 3 2 7 
3 4 4 2 13 3 1 3 7 
1 3 1 1 5 3 3 1 7 
3 3 3 3 12 2 3 2 7 
3 3 4 3 13 3 3 4 10 
4 2 2 4 12 3 4 4 11 
4 4 4 4 16 3 4 1 8 
3 2 3 3 11 2 2 3 7 
3 2 3 2 10 2 3 3 8 
4 4 3 2 13 3 3 3 9 
4 3 3 1 11 2 3 4 9 
4 3 1 1 9 2 2 3 7 
3 4 1 2 10 2 3 2 7 
3 3 3 2 11 2 3 3 8 
3 2 1 4 10 2 3 2 7 
3 3 4 4 14 3 4 4 11 
4 4 4 2 14 4 4 2 10 
4 2 3 4 13 3 3 1 7 
4 3 2 2 11 3 3 2 8 
4 2 3 1 10 2 2 3 7 
4 3 4 4 15 3 4 2 9 
4 4 3 2 14 2 1 2 5 
4 4 4 1 13 3 3 4 10 
4 2 3 2 11 2 2 2 6 
4 4 3 4 15 4 4 3 11 
3 3 4 2 12 2 1 2 5 
3 4 4 4 15 1 3 2 6 
4 3 4 3 14 3 3 3 9 
3 3 2 3 11 2 2 2 6 
3 3 4 3 13 2 3 3 8 
4 4 4 4 16 2 4 4 10 
3 3 3 2 11 2 2 2 6 
3 3 3 3 12 3 3 2 8 
3 3 3 1 10 2 2 2 6 
2 3 4 4 13 4 4 2 10 
3 3 4 3 13 2 3 2 7 
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Kualitas Produk  Citra Merek  
KLP1 KLP2 KLP3 KLP4 Jumlah CM1 CM2 CM3 Jumlah 
3 3 2 2 10 2 2 3 7 
3 3 3 3 12 2 3 2 7 
3 1 3 4 11 3 3 3 9 
4 3 4 3 14 1 3 3 7 
4 3 4 3 14 4 4 3 11 
3 1 2 3 9 2 2 2 6 
4 3 4 3 14 3 3 3 9 
3 3 3 3 12 3 3 3 9 
3 3 4 3 13 3 3 3 9 
4 3 3 3 13 4 3 3 10 
3 2 3 3 11 3 2 3 8 
3 2 3 3 11 3 2 3 8 
4 3 2 3 12 2 2 2 6 
3 2 3 4 12 4 3 4 11 
3 3 3 4 13 3 4 4 11 
3 3 1 1 8 2 3 3 8 
4 3 3 4 14 2 3 2 7 
3 2 2 3 10 2 3 2 7 
4 2 2 4 12 1 4 3 8 
3 3 3 3 12 4 4 3 11 
3 3 3 3 12 3 3 2 8 
4 2 3 4 13 3 2 3 8 
4 2 3 4 13 2 3 2 7 
3 2 3 4 12 4 3 4 11 
4 4 2 4 14 3 4 2 8 
4 3 2 2 11 3 3 2 8 
 
Komunitas Merek  
KM1 KM2 Jumlah 
3 4 7 
3 4 7 
3 4 7 
3 2 5 
4 3 7 
3 3 6 
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Komunitas Merek  
KM1 KM2 Jumlah 
3 1 4 
1 4 5 
1 4 5 
2 3 5 
2 4 6 
4 4 8 
2 4 6 
2 3 5 
2 2 4 
2 3 5 
4 4 8 
2 3 5 
4 4 8 
2 2 4 
1 3 4 
4 4 8 
4 4 8 
4 4 8 
3 4 7 
1 2 3 
3 3 6 
3 3 6 
1 2 3 
1 4 5 
1 2 3 
1 2 3 
1 1 2 
1 2 3 
3 3 6 
4 4 8 
2 3 5 
3 1 4 
2 3 5 
2 3 5 
2 4 6 
4 4 8 
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Komunitas Merek  
KM1 KM2 Jumlah 
4 4 8 
3 4 7 
2 3 5 
3 4 7 
2 3 5 
4 4 8 
3 4 7 
2 3 5 
1 3 4 
3 4 7 
4 4 8 
4 4 8 
4 3 7 
3 3 6 
4 4 8 
4 3 7 
4 4 8 
2 3 5 
4 4 8 
2 3 5 
4 4 8 
4 3 7 
2 3 5 
1 4 5 
4 4 8 
3 3 6 
2 3 5 
2 3 5 
4 4 8 
3 3 6 
2 4 6 
3 3 6 
1 4 5 
2 4 6 
4 4 8 
3 4 7 
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Komunitas Merek  
KM1 KM2 Jumlah 
3 3 6 
3 3 6 
4 3 7 
3 4 7 
2 4 6 
2 4 6 
2 3 5 
3 4 7 
4 3 7 
3 4 7 
4 4 8 
2 3 5 
4 4 8 
2 3 5 
2 3 5 
4 4 8 
4 4 8 
4 4 8 
4 4 8 
4 4 8 
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Lampiran 4  
Uji Validitas dan Reabilitas  
 
1. Variable Kualitas Produk  
 
 
 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 Corrected Item-Total Correlation 
KP1 .374 
KP2 .315 
KP3 .665 
KP4 .419 
Kualitas_Produk 1.000 
 
 
 
2. Variable Persfektif Harga  
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.711 4 
 
Item-Total Statistics 
 Corrected Item-Total Correlation 
PH1 .565 
PH2 .231 
PH3 .436 
Perspektif_Harga 1.000 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.721 5 
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3. Variable Citra Merek  
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.791 4 
 
Item-Total Statistics 
 Corrected Item-Total Correlation 
CM1 .598 
CM2 .602 
CM3 .586 
Citra_Merek 1.000 
 
 
4. Variable Komunitas Merek  
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.786 3 
 
Item-Total Statistics 
 Corrected Item-Total Correlation 
KM1 .726 
KM2 .372 
Komunitas_Merek 1.000 
 
5. Variable Keptusan Pembelian  
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.774 5 
 
 
 
76 
 
76 
 
Item-Total Statistics 
 Corrected Item-Total Correlation 
KPM1 .623 
KPM2 .497 
KPM3 .647 
KPM4 .551 
Keputusan_Pembelian 1.000 
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Lampiran 6  
Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran  7 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP  
A. DATA PRIBADI  
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